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 Sebagian besar gangguan yang terjadi pada saluran atau jaringan adalah 

gangguan hubung singkat, baik hubung singkat fasa-fasa maupun fasa-tanah. 

Untuk mencegah hal tersebut maka perlu digunakan relai arus lebih atau 

overcurrent relay (OCR) dan relai gangguan tanah atau ground fault relay (GFR). 

Untuk dapat bekerja optimal memenuhi kecepatan reaksi dan sensitifitas maka 

penyetelan relai yang digunakan sebagai pengaman pada sistem transmisi harus 

tepat. Penyetelan OCR/GFR meliputi penyetelan TMS (Time Multiplier Setting) 

nya. Untuk penyetelan TMS (Time Multiplier Setting) OCR/GFR pada 

transformator daya #1 GI New Jakabaring harus sesuai standar setting dari UIP3B 

Sumatera. Salah satu metode simulasi kerja OCR/GFR yang digunakan oleh 

UIP3B Sumatera adalah scanning proteksi. Dimana OCR sisi HV sebesar 

maksimal 
3

4
 dari nilai waktu ketahanan peralatan. Untuk sisi incoming 20 kV 

sebesar maksimal 
1

2
 dari nilai waktu ketahanan peralatan. Dan untuk sisi 

penyulang 20 kV waktu yang ditetapkan oleh unit induk P3BS adalah 0,30 – 0,5.  
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF OVERCURRENT RELAY & GROUND FAULT RELAY 

INSTALLATIONS ON POWER TRANSFORMER #1 60 MVA AT  

NEW JAKABARING SUBSTATION  PT.PLN (PERSERO)  

ULTG KERAMASAN PALEMBANG 

 

(2020 : xiv + 74 pages + Pictures + Table + Attachment) 

Hafsah Winiarti 

061730311343 

Electrical Engineering 

State of Polytechnic of Sriwijaya 

 

 Most of the disturbances that occur on a line or network are short circuit, 

either short circuit phase or phase-ground. To prevent this, it is necessary to use 

an overcurrent relay (OCR) and a ground fault relay (GFR). To be able to work 

optimally to meet the reaction speed and sensitivity, the relay settings that are 

used as safety in the transmission system must be precise. OCR / GFR settings 

include setting the TMS (Time Multiplier Setting). For the TMS (Time Multiplier 

Setting) OCR / GFR settings on the # 1 GI New Jakabaring power transformer, it 

must comply with the standard setting of the Sumatra UIP3B. One of the OCR / 

GFR work simulation methods used by UIP3B Sumatra is protection scanning. 

Where the HV side OCR is the maximum value of the equipment endurance time. 

The incoming side of 20 kV is the maximum value of the equipment endurance 

time. And for the 20 kV feeder the time set by the P3BS main unit is 0.30 - 0.5. 
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